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ABSTRAK

Penditian ini mengangkat masalah apakah penggunaan media gambar berpengaruh terhadap ketuntasan
belgar sswa pada materi sstem pencernaan pada manusia di SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh
Sdatan. Penditian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media gambar berpengaruh
terhadap ketuntasan belgar s swa pada materi sistem pencernaan pada manusiadi SMP Negeri 1 Sawang
Kabupaten Aceh Sdatan. Sampel dalam penelitian ini adadah sswa kelas VIl yang terbagi kedalam
kelompok eksperimen (kdas VIII-1) dan kelompok kontrol (kelas VIII-2). Pembelgaran kelas
eksperimen melaui penggunaan media gambar, sedangkan kelas kontrol meaui pembegaran
konvensiona. Metode penditian ini merupakan eksperimen, sedangkan andisis data dilakukan dengan
formulas persentase. Hasll penditian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan ketuntasan belgar sswa Kesmpulannya adadah penggunaan media gambar pada
pembelgjaran materi sistem pencernaan pada manusia dapat meningkatkan ketuntasan belgar sswa di

SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

Kata Kunci: Ketuntasan Belgar, S.stem Pencernaan pada Manusia, dan Media Gambar.

PENDAHULUAN

endidikan merupakan faktor yang sangat
3% penting bagi kelangsungan  hidup

manusia. Pendidikan tidak terlepas dari
kegiatan belgar sebab tanpa bdgar manusa
mungkin tidak dapat mengembangkan bakat,
minat, dan kepribadiannya yang sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Daam ha ini,
pendidikan selau berkaitan dengan proses belgar
menggar. Oleh karena itu, segda proses
pendidikan sdau diarahkan untuk dapat
menyediakan dan menciptakan tenagatenaga
terdidik bagi kepentingan peserta didik, bangsa,
dan negara.

Pendidikan adalah suatu proses daam
rangka mempengaruhi Sswa agar dapa
menyesuailkan diri sebak mungkin terhadap
lingkungannya dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungs secara akurat
ddam  masyarakat.  Penggaran  bertugas

mengarahkan proses ini agar Sasaran dari
perubahan itu dapat tercapal sebagaimanayang
diinginkan (Hamalik, 2001).

Merosotnya kualitas pendidikan banyak
mendapat sorotan dari masyarakat, peserta lulusan
kependidikan, para pendidik, dan pemerintah.
Oleh karena itu pemerintah berupaya semaksmal
mungkin mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan di bidang pendidikan. Sebagai
langkah antisipas, maka pendidikan banyak
diarahkan pada penataan proses bdgar,
penggunaan dan pemilihan media belgar secara
tepat. Kesemuanya  dimaksudkan  untuk
pencapaian hasil belgar semaksmal mungkin.

Jkamerujuk pada perkembangan pendidikan
di Indonesia, bahwa sdah satu hambatan yang
menonjol daam peaksanaan pendidikan adalah
masalah metode mengga. Metode tidaklah
mempunya arti apabila dipandang terpisah dari
komponen pendidikan yang lain. Metode hanya
penting hubungannya dengan segenap komponen
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seperti tujuan, Situas, anak didik, dan guru itu
sendiri.

M etode mengajar merupakan teknik penya-
jian yang dikuasai oleh guru untuk menggar atau
menygjikan bahan pedgaran kepada sswa di
ddam ruang keas. Ha itu dilakukan agar
penygjian materi dapat ditangkap, dipahami, dan
digunakan oleh siswa dengan bak (Rostiyah,
1989).

Penggunaan metode yang tidak sesua
dengan tujuan penggaran akan menjadi kendala
daam mencapa tujuan yang telah dirumuskan.
Guru tidak boleh membawa kegiatan belgar
menggar menurut sekehendak hatinya dan
mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Ha
tersebut merupakan pekerjaan yang sasa, karena
akan berdampak pada kegagdan proses
pembelgjaran itu sendiri.

Metode ceramah merupakan satu-satunya
metode yang paling praktis untuk menyampaikan
informasi. Peranan guru dan anak didik berbeda
secara jelas, yaitu guru dalam menuturkan dan
menerangkan secara aktif, sedangkan anak didik
mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta
membuat catatan tentang pokok persoaan yang
diterangkan oleh guru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, metode
ceramah dipandang kurang tepat digunakan dalam
proses pembelgaran pada konsegp Sstem
pencernaan  manusia, karena  mempunya
kelemahan antara lain, anak didik yang lebih
tanggap dari vis visua akan menjadi rugi, apabila
terlalu lama membosankan, membuat anak didik
menjadi pasif, kegiatan penggaran menjadi
verbdisme  (pengertian kata-kata), dan
mengandung unsur paksaan kepada anak didik.

Begitu pula permasdahan yang terjadi di
SMP Negeri 1 Sawang Aceh Selatan. Berdasarkan
observas yang dilakukan oleh penulis, metode
ceramah mash dominan digunakan dalam setiap
proses pembelgaran di sekolah, terutama pada
materi sstem pencernaan manusia. Oleh karena
itu, penulis akan mencoba mendesain
pembe gjaran berbasis penggunaan media gambar,
dengan tujuan untuk meningkatkan minat dan
motivas anak didik dadam proses begar
menggar.

Dalam mencapai ketuntasan belgar pada
mata pelgaran biologi, media gambar sangat
berperan penting daam menciptakan suasana
belgar yang a&ktif, kreatif serta inovatif.
Sebagaimana diketahui, biologi merupakan saah
satu cabang ilmu pengetahuan aam yang
mempelgari tentang semua kegiatan yang
dilakukan oleh mahkluk hidup. Salah satu pokok
bahasan yang dipdagari di daamnya adalah
Sistem Pencernaan pada Manusia.

Pelaksanaan proses begar menggar pada
materi tersebut membutuhkan media gambar.
Penggunaan media gambar dapat memudahkan
sswa ddam mempelgai materi-materi  yang
dijelaskan dibandingkan dengan  tanpa
menggunakan media gambar.

Sodlarko (1980) menjelaskan bahwa media
gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan
pemandangan dalam ha bentuk, rupa serta
ukurannya reatif terhadap lingkungan. Oleh
karena itu, media gambar merupakan aternatif
yang tepat digunakan pada proses pembelgaran
biologi pada materi dstem pencernaan pada
manusia, untuk mencapal ketuntasan belgar sswa

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Desain atau rancangan penditian ini adalah
penditian eksperimen. Eksperimen yang dilakukan
dalam pendlitian ini adalah proses pembegaran
bidang studi Biologi khususnya pada Sistem
Pencernaan pada Manusia yang dilakukan di kelas
VIII SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh
Selatan. Kédas yang pertama adalah kelas VIII-1
sebagal eksperimen, yatu kelas yang digarkan
dengan menggunakan media gambar, sedangkan
kelas yang lain adaah kelas VI11-2 sebagai kelas
kontrol yang digarkan dengan menggunakan
metode ceramah dan berfungs sebaga kelas

pembanding.

Populas dan Sampel

Adapun yang menjadi populas daam
penditian ini adalah seluruh siswakelas VIlII SMP
Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh Sdatan Tahun
Ajaran 2012/2013 dengan jumiah 61 orang.
Sedangkan sampel daam penditian ini adaah
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populas, yakni kesduruhan siswa kelas VIII
karena jumlah populas sedikit sehingga dijadikan
sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penditian
ini adalah: 1) Observas, teknik observas
dilakukan pendliti dengan melibatkan diri daam
kegiatan pembelgjaran, terutama pada saat proses
pembelgaran dengan menggunakan media
gambar dengan tujuan untuk mengetahui Cciri
mengena kondis dan informasi yang diperlukan
seperti keadaan kelas dan aktifitas Siswa; dan 2)
Tes, datahas| belgar diambil dari hasi| tes dengan
memberi sgumlah pertanyaan kepada siswa. [tem
tes yang diberikan mencakup konsep sSistem
pencernaan pada manusia pada tingkat SMP, dan
dilakukan setelah proses begar menggar
berlangsung. Adapun item tes yang diujikan
sgumiah 20 item.

Teknik Analiss Data

Data Obsarvas dianadisis secara deskriptif
untuk mengetahui sgauh mana pengaruh dari
penggunaan media gambar. Sedangkan data tes
diandiss dengan menggunakan formulas
persentase (Soegeng, 2012) sebagal berikut:

p=%_ x 100%

Keterangan:

p = Persentase keaktifan siswa

n =jumlah skor yang dicapal Sswa
N = Jumlah skor maksmal kelas

Rumus ketuntasan belgar individu dihitung
dengan menggunakan  andiss  deskriptif
persentase;

~ jumlah skor yang diperoleh siswa

D0 = % 10C

jumlah skor maksimal

Rumus ketuntasan belgar klaska dengan
menggunakan analisis deskriptif persentase:

o jumlah siswa yang tuntas
A0 =

* 100

jumlah siswa total
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Ketentuan:

1. Hasl belgar secara individua perorangan
(individu) tercapai gpabilanilal tes> 65%.

2. Hasll belgar secara klasika tercapai apabila >
80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Monitoring pada Kedas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Penelitian yang telah dilakukan di SMP
Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh Selatan untuk
melihat pengaruh penggunaan media gambar
terhadap hasil belgar Sswa pada dsem
pencernaan pada manusia, menunjukkan bahwa
sswa menjadi lebih aktif dan serius daam
mendengar atau menyimak penjelasan materi.
Siswa juga semakin aktif daam merespon
berbagai instruks dan pertanyaan yang digjukan
penditi terkait gambar sistem pencernaan. Selama
proses belgar menggar, sswa juga terlihat Iebih
memperhatikan dan menggali lebih banyak
pengetahuan tentang sistem pencernaan manusia
karena ketertarikan mereka terhadap media visual
yang yang ditampilkan (media gambar).

Sedangkan pada keas kontrol yang
digarkan tanpa menggunakan media gambar
menunjukkan hal yang berlawanan. Diketahui
bahwa banyak siswa pada kelas kontrol tidak
sepenuhnya kosentras pada pembelgaran sstem
pencernaan. Sebagian besar siswa kurang aktif dan
tidak menyimak secara benar penjelasan materi
yang disampaikan oleh peneliti. Siswa juga jarang
menggukan pertanyaan terkait materi  yang
diggarkan dimana sebagian dari mereka hanya
berbicara dan bercanda dengan sesama teman.

Hasl Belajar Sswa Keas Eksperimen dan
KeasKontrol

Hasl belgar dswa diperoleh dari
pengolahan nila pre test dan pos test antara siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre test
merupakan aat ukur yang digunakan penulis
untuk mengukur kemampuan awa siswa sebelum
proses pembelgaran dilakunan, untuk kelas
eksperimen pembelgaran menggunakan media
gambar, sedangkan keas kontrol mealui
pembegaran konvensiona. Masing-masing kelas
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diberikan soa tes sebanyak 15 soa dalam bentuk
pilihan ganda yang berkaitan dengan Sistem
pencernaan pada manuda. Setelah proses
pembelgaran sdesa, sdanjutnya diberikan
posttest untuk melihat peningkatan hasil belgar
sswa terhadap pembelgaran yang teah
dilaksanakan. Hasll dari pemberian tes kedua kelas
tersebut dianaliss dengan menghitung rata-rata
capaian nilai yang didapatkan.

Untuk mempermudah memakna data, nila
pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol
jugadisgikan dalam bentuk grafik (Gambar 1).
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Gambar 1. Rata-rata Nila Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Ketuntasan  individua  dswa  kdas
eksperimen dan kontrol terlihat setelah pemberian
posttest. Ketuntasan individual ini  diadops
berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minima
(KKM) SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh
Selatan yaitu (= 60).

Sdanjutnya jumlah ketuntasan individual
kelas eksperimen dan kontrol juga disgjikan dalam
bentuk grafik (Gambar 2).
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Gambar 2. Jumlah Ketuntasan Sswa Kéas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan capaian ketuntasan individua
siswa, maka dapat dilihat pula ketuntasan klasika
dari penerapan pembelgaran menggunakan media
gambar pada konsgp sistem pencernaan. Berikut
disgjikan pada Tabd 1.

Tabda 1. Ketuntasan Klasikal

Jurmlah K etuntasan K etuntasan
Kdas Ssva  Tuntas Tidek  Klaska
Tuntas (%)
Eksperimen 22 19 3 86,4
Kontrol 19 11 8 579

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sswa
kel as eksperimen mendapatkan ketuntasan belgjar
dengan asums nila yang dicapa (=80%).
Sedangkan siswa kelas kontrol mendapatkan
ketuntasan belgar dengan asums nila  yang
dicapa (<80%). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa penerapan media gambar pada
pembelgaran materi sistem pencernaan pada
manusia dapat meningkatkan ketuntasan belgar
sswa di SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh
Selatan.

Penergpan pembegaran meadui media
gambar yang ditergpkan pada materi Sistem
pencernaan pada manusia dapat meningkatkan
ketuntasan belgar siswa SMP Negeri 1 Sawang
Kabupaten @ Aceh  Sdatan. Peningkatan
pembegaran ini sangar pogitif dikarenakan proses
pembelgaran  yang  dilaksanakan  dapat
dikolaboras  dengan  penggunaan  media
Penggunaan media gambar dalam hal ini menjadi
faktor penentu dalam capaian materi Sswa
Sodlarko (1980) menjelaskan bahwa gambar
merupakan peniruan dari  bendabenda dan
pemandangan dalam ha bentuk, rupa serta
ukurannya relatif terhadap lingkungan. Media
gambar ini bila ditinjau dari bentuknya, dapat
mengiterpretas bentuk yang sesungguhnya dari

objek yang diamati.
Berkaitan dengan sistem pencernaan pada
manusia, sSangat abstrak  bila  disgikan

pembelgjaran tanpa menggunakan media. Karena
bila ditinjau dari bentuk adinya, tentu didak
mungkin menghadirkan objek yang demikian.
Oleh karena itu, media gambar merupakan
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sdahsatu media yang dapat dijadikan sumber
untuk menjelaskan materi dimaksud. Hal senada
juga diperkuat oleh Sadiman (2010) yang
berpendapat bahwa penggunaan media gambar
akan menjadikan materi yang terdapat daam
pembelgaran akan dimengerti, lebih mudah
dipahami dan setigp siswa akan memiliki konsep
yang sama terhadap suatu materi yang digarkan.

Banyak hal lain yang dapat disgjikan dalam
bentuk gambar, berkaitan dengan materi
pencernaan pada manusia yang digarkan pada
sswa SMP Negeri | Sawang Kabupaten Aceh
Sdlatan tentunya menjadi suatu hal yang sangat
pogitif dalam meningkatkan kemampuan andisa,
daya tarik, dan pemahaman konsep. Menjadi hal
yang postif pula apabila media gambar ini
terpenuhi untuk semua materi pelgaran yang
bersifat abstrak.
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Oleh karena itu, peningkatan kuditas
pemahaman konsep terhadap materi sstem
pencernaan pada manusia olen sswa SMP Negeri
1 Sawang Kabupaten Aceh Sdlatan, tidak terlepas
dari peran media gambar yang dijelaskan kepada
mereka. Untuk itu, sudah menjadi perhatian kita
semua bahwa peningkatan kualitas belgar anak
didik, tidak terlepas dari kredtifitas, ketekunan,
dan pemahaman konsep yang tepat dimiliki oleh
guru yang akan mengg arkan materi pelgjaran.

KESIMPULAN

Penggunaan media  gambar pada
pembelgaran materi sistem pencernaan pada
manusia dapat meningkatkan ketuntasan belgjar
sswa di SMP Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh
Selatan.

Mode Pembdgaran Koopeatif Mata
Pelgaran Matematika Sswa Keéas IV
Semester 1 SD Negeri Bango 1 Demak
Tahun Pelgaran 2011/2012. Jurnal FIP
IKIP PGRI Semarang. Volume 2, Nomor 1,
Juli.
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